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RINGKASAN

Aliyah Maisyarah (22201032029). Analisis Efisiensi Usahatani dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Bawang Merah di Desa
Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Dosen Pembimbing: 1. Ir. M.
Noerhadi Sudjoni, M.B.A., M.P., 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP.

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai
ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan oleh petani di Desa Torongrejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Desa ini termasuk sentra produksi bawang merah,
namun dalam pelaksanaannya tingkat produktivitas dan efisiensi usahatani yang
dicapai petani masih belum optimal serta menunjukkan variasi hasil produksi
antarpetani. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan dalam
penggunaan faktor-faktor produksi dan karakteristik sosial ekonomi petani. Oleh
karena itu, diperlukan analisis efisiensi usahatani sekaligus kajian mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi produksi bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) menganalisis tingkat efisiensi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu, dan (2) menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi produksi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo, Kecamatan
Junrejo Kota Batu.

Penelitian dilaksanakan di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
opulasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani bawang merah di Desa
Torongrejo sebanyak 60 orang, yang seluruhnya dijadikan responden dengan
metode sensus. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis biaya,
penerimaan, dan pendapatan usahatani, analisis R/C Ratio untuk mengukur efisiensi
usaha, serta analisis fungsi produksi Cobb-Douglas yang ditransformasikan ke
dalam bentuk logaritma natural dan diestimasi menggunakan regresi linier
berganda.

Berdasarkan hasil analisis tingkat biaya, penerimaan, dan pendapatan
usahatani menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usahatani bawang merah
sebesar Rp150.327.085 per hektar per musim tanam dengan total biaya sebesar
Rp57.133.384 per hektar, sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar
Rp93.193.701 per hektar. Nilai R/C Ratio sebesar 2,73 (>1) menunjukkan bahwa
usahatani bawang merah di Desa Torongrejo tergolong efisien dan layak secara
ekonomi untuk diusahakan serta dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglas, secara simultan
seluruh variabel bebas berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Secara
parsial, variabel luas lahan, jumlah bibit, pupuk kandang, pestisida, tenaga kerja,
pendidikan, pengalaman, dan keanggotaan kelompok tani berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi. Sementara itu, penggunaan pupuk ZA dan pupuk
NPK menunjukkan pengaruh negatif terhadap produksi. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan produksi bawang merah sangat dipengaruhi oleh pengelolaan
input produksi yang tepat serta faktor sosial ekonomi petani.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usahatani bawang
merah di Desa Torongrejo telah efisien dan menguntungkan, serta produksi
dipengaruhi secara nyata oleh kombinasi faktor teknis dan sosial ekonomi petani.
Oleh karena itu, petani disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan input yang
berpengaruh signifikan serta meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan dalam



kelompok tani. Pemerintah daerah juga diharapkan dapat meningkatkan
pendampingan teknis dan akses terhadap sarana produksi guna mendukung
peningkatan efisiensi dan produktivitas usahatani bawang merah.
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SUMMARY

Aliyah Maisyarah (22201032029). Analysis of Farming Efficiency and Factors
Affecting Red Onion Production in Torongrejo Village, Junrejo District, Batu
City. Adyvisors: 1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, M.B.A., M.P., 2. Lia Rohmatul
Maula, SP., MP.

Red onions are a high-value horticultural commodity widely cultivated by
farmers in Torongrejo Village, Junrejo Subdistrict, Batu City. This village is a
major red onion production center; however, in practice, the levels of productivity
and farming efficiency achieved by farmers remain suboptimal and show variations
in production yields among farmers. These conditions are suspected to be
influenced by differences in the use of production factors and the socioeconomic
characteristics of the farmers. Therefore, an analysis of farming efficiency is
needed, along with a study of the factors influencing red onion production. This
study aims to (1) analyze the level of red onion farming efficiency in Torongrejo
Village, Junrejo Subdistrict, Batu City, and (2) analyze the factors influencing red
onion production in Torongrejo Village, Junrejo Subdistrict, Batu City.

The research was conducted in Torongrejo Village, Junrejo Subdistrict,
Batu City. The population in this study consisted of all 60 shallot farmers in
Torongrejo Village, all of whom were surveyed using a census method. The
analytical methods used included cost, revenue, and farm income analysis; R/C
Ratio analysis to measure business efficiency; and Cobb-Douglas production
function analysis, which was transformed into natural logarithmic form and
estimated using multiple linear regression.

Based on the analysis of farming costs, revenues, and income, the average
revenue from red onion farming was Rp150,327,085 per hectare per growing
season, with total costs of Rp57,133,384 per hectare, resulting in a net income of
Rp93,193,701 per hectare. An R/C Ratio of 2.73 (>1) indicates that red onion
farming in Torongrejo Village is classified as efficient and economically viable for
cultivation and development.

Based on the results of the Cobb-Douglas production function analysis, all
independent variables simultaneously have a significant effect on red onion
production. Partially, the variables of land area, number of seeds, manure,
pesticides, labor, education, experience, and farmer group membership have a
positive and significant effect on production. Meanwhile, the use of ZA fertilizer
and NPK fertilizer shows a negative effect on production. These results indicate
that increased red onion production is significantly influenced by proper
management of production inputs as well as farmers’ socioeconomic factors.

Based on the research findings, it can be concluded that red onion farming
in Torongrejo Village is efficient and profitable, and production is significantly
influenced by a combination of technical and socioeconomic factors. Therefore,
farmers are advised to optimize the use of inputs that have a significant impact and
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to enhance their knowledge and involvement in farmers’ groups. Local
governments are also expected to improve technical assistance and access to
production facilities to support increased efficiency and productivity in red onion
farming.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor utama yang memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam perekonomian Indonesia, yang tidak hanya menjadi Penyumbang
Domestik Bruto (PDB) nasional saja, tetapi sebagai penopang mata pencaharian
lebih dari 27.368.114 rumah tangga petani (BPS, 2023). Sebagian besar pendapatan
masyarakat di Indonesia berasal dari sektor pertanian, maka pengembangan sektor
ini perlu terus dilakukan demi keberlanjutan kesejahteraan masyarakat. Peran
strategis usahatani adalah sebagai pondasi dan komponen ekonomi dalam
pembangunan nasional dunia yang menyediakan pangan dan bahan baku untuk
pasar domestik, menyerap tenaga kerja, menghasilkan pendapatan ekspor, serta jasa
penunjang dan manufaktur (Devlet, 2021).

Sektor hortikultura merupakan salah satu jenis usahatani yang memiliki
permintaan pasar cukup tinggi. Didukung oleh iklim tropis yang sesuai serta
ketersediaan lahan pertanian yang luas, Indonesia memiliki peluang besar untuk
mengembangkan komoditas hortikultura secara optimal (Batubara et al, 2025).
Menurut (Fadilla ef al., 2023) Tanaman hortikultura termasuk salah satu komoditas
pertanian yang memiliki prospek dan peluang besar untuk dikembangkan sebagai
komoditas unggulan, baik pada kelompok sayuran, buah-buahan, tanaman
biofarmaka, maupun tanaman hias. Komoditas ini berperan penting dalam
mendukung pembangunan sektor pertanian dan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah (Bangkole er al., 2024). Khususnya dalam menjaga kestabilan dan
keseimbangan pangan.

Komoditas hortikultura memiliki waktu panen yang relatif lebih cepat, salah
satunya bawang merah (Adila ef al., 2025). Di tengah dinamika globalisasi saat ini,
komoditas hortikultura seperti bawang merah (Allium ascalonicum) semakin
strategis dalam pemenuhan kebutuhan pangan utama. Usahatani bawang merah
cukup menjanjikan bagi petani, karena memiliki potensi yang cukup besar dan
dapat dikembangkan kedepannya, dilihat dari permintaan pasar yang terus
meningkat ( Tapo, T. B. 2024).

Saat ini, bawang merah merupakan salah satu komoditas yang paling luas

dibudidayakan oleh petani di Indonesia, karena mampu menjadi sumber pendapatan
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yang relatif stabil serta memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari ( Lekik et al.,
2022). Bawang merah sebagai salah satu komoditas hortikultura dikonsumsi secara
luas dalam masakan rumah tangga dan industri pengolahan makanan. Selain
digunakan sebagai bumbu masak, bawang merah juga dijadikan sebagai bahan obat
tradisional digunakan secara tunggal ataupun dipadukan dengan bahan obat herbal
lainnya (Aryanta, 2019). Sehingga permintaan akan bawang merah terus meningkat
setiap tahunnya.

Bawang merupakan tanaman hortikultura yang dianggap memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, dengan produksi nasional mencapai 2,24 juta ton pada tahun
2024, yang mengalami kenaikan 7,7% dibandingkan tahun 2023 (Pusat Data dan
Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 2024). Meskipun sering
mengalami fluktuasi dan permintaan yang tidak stabil, karena produksinya yang
musiman dan ketergantungan pada faktor cuaca (Ewut et al., 2025). Bawang merah
merupakan salah satu komoditas yang memiliki fluktuasi harga yang relatif tinggi.
Keragaan harga bawang merah sangat dipengaruhi oleh perkembangan produksi
bawang merah (Pusdatin, 2025). Usahatani bawang merah merupakan kegiatan
pertanian yang memiliki berbagai tantangan dalam proses produksinya. Berbagai
faktor seperti penggunaan input produksi, kondisi lingkungan, serta risiko usaha
dapat mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilkan (Hindarti ef al., 2021).

Menurut (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian,
2024) seluruh provinsi di Indonesia memproduksi bawang merah dengan kontribusi
komulatif sebesar 97,82%. Adapun 3 provinsi penghasil utama bawang merah di
Indonesia diantaranya adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara Barat.
Ketiga provinsi tersebut menyumbang sekitar 64,41% dari produksi total bawang
merah di Indonesia. Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan dua provinsi
yang konsisten berperan sebagai wilayah utama sentra produksi bawang merah
terbesar di Indonesia. Jawa Tengah menyumbang sekitar 29,15% dan Jawa Timur
22,86% dari total produksi komulatif pada tahun 2024. Total produksi bawang
merah nasional menunjukan peningkatan dari 1.815.445ton pada tahun 2020
menjadi 2.085.525ton pada tahun 2024 (Pusat Data dan Sistem Informasi &
Pertanian, 2025).
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Berikut merupakan jumlah produksi bawang merah dari masing-masing
provinsi penghasil utama bawang merah di Indonesia:

Tabel 1. Jumlah produksi Bawang Merah Provinsi Penghasil Utama Bawang
Merah di Indonesia pada Tahun 2024

No Provinsi Produksi (ton) Kontribusi (%)
1 Jawa Tengah 607.987 29,15
2 Jawa Timur 476.666 22,86
3 Sulawesi Selatan 235.187 11,28
4 Sumatra Barat 230.718 11,06
5 Jawa Barat 199.892 9,58
6 Nusa Tenggara Barat 159.885 7,60
7 Provinsi Lainnya 175.280 8,40
Total 2.085.615 100

Sumber: Pusar Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2025

Jika dilihat pada Tabel 1. diketahui bahwa perkembangan produksi bawang
merah provinsi penghasil bawang merah cenderung tetap didominasi oleh Jawa
Tengah diurutan pertama terbesar di Indonesia dengan jumlah produksi mencapai
607.987 ton. diikuti oleh Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Sumatra Barat. Jawa
Timur merupakan provinsi dengan produksi bawang merah terbesar kedua di
Indonesia. Sebaran produksi bawang merah terbesar di Jawa Timur pada 2024 dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Perbandingan Kota Batu dan Dua Daerah Sentra Produksi
di Provinsi Jawa Timur

Kabupaten Kabupaten
Statistik Produksi KotajRatp Nganjuk Probolinggo
2023 2024 2023 2024 2023 2024
Produksi (ton) 3.849 | 3.558 | 183.757 | 205.591 | 79.260 | 65.172
Luas Lahan (ha) 333 307 16.918 | 20.903 9.426 8.890
Produktivitas 11,56 | 11,58 | 10,86 | 9,84 8,41 733
(ton/ha)

Sumber: BPS, Statistik Pertanian Hortikultura, 2024

Data mengenai daerah sentra produksi bawang merah di Jawa Timur oleh BPS
(2024) menunjukkan bahwa Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Probolinggo
adalah sentra produksi di Provinsi Jawa Timur dan Kota Batu memiliki angka
produktivitas yang bersaing dengan kedua daerah sentra produksi tersebut.
Produktivitas Kota Batu pada tahun 2024 mencapai 11,58 ton/ha dan lebih tinggi

dari pada kedua daerah sentra produksi bawang merah yang menunjukkan potensi
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untuk usahatani bawang merah, namun masih perlu ditingkatkan dari segi luas
lahannya.

Kota Batu merupakan salah satu wilayah penghasil komoditas hortikultura di
Jawa Timur, termasuk bawang merah. Kecamatan Junrejo, khususnya Desa
Torongrejo, memiliki potensi besar dalam budidaya bawang merah karena kondisi
tanah dan iklimnya yang mendukung. Desa Torongrejo merupakan daerah pusat
produksi bawang merah di Kecamatan Junrejo. Desa ini memiliki kondisi tanah
subur, iklim sejuk, serta petani yang sudah lama mengembangkan komoditas
hortikultura.

Berdasarkan data lapangan, total produksi bawang merah di Desa Torongrejo
pada tahun 2024 mencapai 10.538,94 kuintal atau sekitar 1.053.89 ton setiap musim
panen dengan luas lahan garapan sekitar 317 hektar, sehingga tingkat
produktivitasnya hanya mencapai sekitar 3,32 ton per hektar. Angka tersebut masih
jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata produktivitas bawang merah di
Kota Batu yang mencapai 11,56 ton per hektar. Perbedaan produktivitas yang cukup
signifikan ini menunjukkan bahwa potensi produksi bawang merah di Desa
Torongrejo belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut Balai Penyuluh Pertanian
Junrejo, Kota Batu menyatakan bahwa hasil panen antar petani masih sangat
bervariasi, yang mengindikasikan adanya perbedaan efisiensi dalam penggunaan
faktor produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, benih, dan pupuk. Beberapa petani
telah menggunakan teknologi modern tetapi sebagian lainnya masih mengandalkan
metode konvensional.

Permasalahan lain yang dihadapi petani di Desa Torongrejo adalah fluktuasi
harga input dan output, tenaga kerja, keterbatasan akses modal, terknologi serta
keterlambatan distribusi pupuk bersubsidi. Petani sering kali menghadapi kesulitan
dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efisien, sehingga hasil
panen tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Penggunaan faktor-faktor
produksi dikatakan efisien apabila mampu memberikan hasil atau keuntungan yang
paling optimal (Setiawan et al., 2023). Ketidakefisienan dalam pengelolaan faktor
produksi menyebabkan rendahnya produktivitas dan pendapatan petani (Pusat Data

dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, 2024)
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Penggunaan input produksi yang tidak seimbang kerap membuat hasil
produktivitas petani menjadi kurang optimal (Nainggolan et al., 2021). Penggunaan
faktor produksi sebagai input dalam kegiatan usahatani harus diusahakan dengan
baik. Kegiatan produksi bisa berjalan dengan bagus apabila beberapa faktor poduksi
yang dibutuhkan sudah berjalan dengan tepat dan sesuai (Putri, 2024). Produksi dan
produktivitas yang tinggi dihasilkan dari kegiatan usahatani yang telah efisien.

Efisiensi usahatani adalah kemampuan suatu petani atau produsen dalam
menghasilkan output maksimal dari sejumlah input tertentu serta dapat
meminimalkan biaya produksi untuk memperoleh keuntungan setinggi mungkin
(Saptana, 2012). Oleh karena itu efisiensi dapat dicapai dengan meminimalkan
sumberdaya yang dibutuhkan untuk memproduksi output tertentu, atau
memaksimalkan output yang dihasilkan dari sumberdaya tertentu (Nuni Anggraini,
Harianto, 2016).

Penelitian mengenai efisiensi usahatani bawang merah sebelumnya telah
dilakukan oleh (Muhammad Junaidi, Sri Hindarti, 2020) di Desa Tawangsari,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa faktor, bibit, pupuk ZA, dan pupuk Phonska berpengaruh signifikan terhadap
produksi bawang merah dengan nilai R/C ratio sebesar 3,36, yang berarti usahatani
bawang merah di wilayah tersebut efisien dan menguntungkan, namun sebagian
besar petani belum mencapai tingkat efisiensi optimal. Akan tetapi, penelitian
tersebut belum memperhatikan faktor sosial ekonomi petani seperti pendidikan,
pengalaman dan keikutsertaan dalam kelompoktani yang turut memengaruhi
produktivitas. Selain itu, lokasi penelitian yang berbeda secara agroekologis dari
Desa Torongrejo menyebabkan hasil penelitian tersebut belum dapat digeneralisasi
untuk wilayah ini.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh (Junaidi et al.
2020) yang menggunakan data sebelum pandemi, pada penelitian ini menggunakan
data primer terbaru tahun 2024-2025 yang lebih mencerminkan kondisi aktual
setelah perubahan pola tanam dan harga input pascapandemi. Penelitian ini juga
menganalisis faktor sosial ekonomi seperti pendidikan, pengalaman dan keikut
sertaan dalam kelompok tani. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

mengintegrasikan analisis efisiensi usahatani menggunakan R/C ratio dan faktor
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produksi dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas, sehingga mampu
menggambarkan hubungan input-output secara empiris dan kuantitatif. Selain itu,
lokasi penelitian di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, yang belum pernah
diteliti sebelumnya dan memiliki potensi besar sebagai sentra hortikultura Kota
Batu.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diketahui bahwa usahatani
bawang merah di Desa Torongrejo memiliki potensi besar namun belum
menunjukkan tingkat efisiensi dan produktivitas yang optimal. Berbagai faktor
seperti penggunaan input produksi, keterbatasan modal, dan pengalaman petani,
diduga menjadi penyebab utama perbedaan hasil antarpetani. Untuk memahami
kondisi tersebut secara lebih mendalam, perlu dilakukan analisis yang mampu
mengukur tingkat efisiensi usahatani sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi produksi bawang merah di wilayah penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan utama sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat efisiensi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat produksi usahatani
bawang merah di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas makan, terdapat beberapa tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat efisiensi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi usahatani bawang
merah di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
1.4 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan adanya batasan masalah agar pembahasan
tidak terlalu luas dan tetap fokus pada tujuan penelitian. Batasan masalah tersebut

ditetapkan sebagai berikut:



1. Penelitian ini hanya difokuskan pada kegiatan usahatani bawang merah di
Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, dengan responden petani
aktif pada musim tanam tahun 2025.

2. Penelitian hanya terbatas dalam menganalisis menggunakan R/C ratio dan

faktor-faktor produksi usahatani bawang merah di Desa Torongrejo,
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Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
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3. Analisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi dilakukan
menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, dengan variabel bebas
berupa luas lahan, jumlah bibit, pupuk kandang, pupuk ZA, pupuk NPK,
tenaga kerja, pestisida, serta variabel sosial ekonomi seperti pengalaman
bertani, dan pendidikan petani.

1.5 Manfaat dan Qutput Penelitian
1.5.1 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Petani: Diharapkan dapat Memberikan wawasan dan masukan untuk
meningkatkan kinerja serta hasil usahatani bawang merah.

2. Bagi Akademik: Diharapkan dapat Menjadi bahan referensi dan
pengembangan ilmu di bidang pertanian dan agribisnis.

3. Bagi Pemerintah Daerah: Diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan pertanian yang
berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti: Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti serta sebagai salah syarat kelulusan dan memperoleh
program Sarjana Pertanian di Fakultas Petanian di Universitas Islam
Malang

1.5.2 Output Penelitian
Output dari penelitian ini adalah berupa artikel ilmiah yang diterbitkan pada

jurnal ilmiah SEAGRI Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

Usahatani bawang merah di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota
Batu terbukti efisien dan layak diusahakan secara ekonomi, yang
ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 2,73, dengan rata-rata penerimaan
Rp 150.327.085 per hektar per musim tanam, total biaya Rp 57.133.384 per
hektar, dan pendapatan bersih Rp 93.193.701. per hektar dan ditunjukkan
oleh nilai R/C ratio sebesar 2,73 > 1, yang menunjukkan bahwa setiap
pengeluaran Rpl pada usahatani bawang merah menghasilkan penerimaan
Rp 2,73, sehingga kegiatan usahatani bawang merah di Desa Torongrejo
memberikan keuntungan dan layak untuk terus dikembangkan.
Faktor-faktor luas lahan, bibit, pupuk kandang, pestisida, tenaga kerja,
pendidikan, pengalaman, dan keanggotaan kelompok tani berpengaruh
positif terhadap produksi, Sedangkan penggunaan pupuk ZA dan pupuk
NPK menunjukkan pengaruh negatif.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Bagi petani, untuk meningkatkan produksi dan penerimaan, petani dapat

mempertimbangkan penambahan luas lahan secara proporsional. Salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menyewa lahan,
terutama bagi petani yang tidak memiliki lahan tambahan sendiri. Selain
itu, penggunaan pupuk NPK sebesar 372 kg/ha dan pupuk ZA sebesar 395
kg/ha di lapangan cenderung berlebihan, sehingga menyebabkan
meningkatnya biaya variabel usahatani. Oleh karena itu, petani disarankan
untuk mengurangi penggunaan pupuk NPK sebesar 3,72 kg dan pupuk ZA
sebesar 3,95 kg. Pengurangan penggunaan pupuk tersebut diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan input, sehingga produksi dapat

meningkat secara optimal dan pada akhirnya akan meningkatkan nilai R/C
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ratio. Dengan demikian, penerapan penggunaan pupuk yang lebih tepat
dan seimbang tidak hanya mampu menekan biaya produksi, tetapi juga
meningkatkan efisiensi usahatani serta menjaga produktivitas bawang
merah secara berkelanjutan. Selain itu, Petani disarankan aktif bergabung
dan memanfaatkan kelompok tani untuk meningkatkan produksi bawang
merah sebesar 0,160%. Melalui kelompok tani, petani dapat memperoleh
akses informasi teknologi budidaya, sarana produksi yang lebih
terjangkau, serta berbagai program pemerintah seperti pelatihan dan
bantuan input. Keterlibatan ini juga dapat meningkatkan pengetahuan,
pendidikan nonformal, dan pengalaman petani melalui kegiatan
penyuluhan, pertukaran informasi antar petani dan dapat memperluas
wawasan petani, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan
kemampuan petani dalam mengelola usahatani bawang merah menjadi
efisien dan produktif.

Bagi pemerintah daerah, perlu memperkuat program pendampingan yang
berfokus pada efisiensi penggunaan input (pemupukan berimbang,
pengendalian OPT terpadu, dan manajemen biaya), menyediakan dan
mempermudah akses petani terhadap pupuk organik dan sarana produksi
yang berkualitas, meningkatkan kualitas layanan kelompok tani sebagai
kelas belajar dan unit usaha.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti akses kredit, dinamika harga input dan output, penggunaan
teknologi, serta aspek risiko usaha, menggunakan pendekatan analisis
yang lebih mendalam seperti metode frontier untuk mengukur efisiensi
teknis, alokatif, dan ekonomi, serta melakukan studi komparatif antar desa,
antar musim tanam, atau antar komoditas agar diperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan

efisiensi usahatani bawang merah.
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